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Abstrak   

Sistem sumber daya manusia dapat menjadi sarana untuk menyebarluaskan budaya etis 

dalam etika yang meliputi pemilihan dan kepegawaian, penilaian kinerja, kompensasi, dan 

keputusan retensi. Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan metode literatur atau studi 

kepustakaan dilakukan dengan mencari data atau informasi riset melalui membaca jurnal 

ilmiah, buku-buku referensi dan bahan bahan publikasi yang tersedia di perpustakaan 

maupun internet Berdasarkan hasil penelitian Bahwa akuntabilitas untuk menyertakan 

sistem pendukung normatif yang sangat penting untuk penyebarluasan etika organisasi. 

Memang ada hubungan yang tak terpisahkan antara etika, yang dianut oleh organisasi, dan 

jaringan akuntabilitas. yang ada dalam suatu organisasi. Singkatnya, akuntabilitas 

dibangun di atas etika dan mengoperasionalkan etika untuk mendukung perilaku etis. 

Penyelarasan ini harus menghasilkan standar yang lebih jelas, mekanisme akuntabilitas 

yang lebih efektif, dan perilaku yang diinginkan. Etika dan akuntabilitas adalah elemen 

budaya, yang mendukungperilaku etis. 

Kata kunci: Sumber Daya Manusia, Metode Literatur,  

 

PENDAHULUAN 

Dengan demikian, sistem sumber daya manusia dan budaya perusahaan yang etis harus 

dianggap sebagai mitra dalam proses menciptakan keunggulan kompetitif bagi organisasi 

(Darma et al., 2021), (Agung Prastowo Tri Nugroho, bambang Priyono, 2014), 

(Setiawansyah et al., 2021). ada sejumlah isu dalam desain dan implementasi sistem 

sumber daya manusia yang memiliki implikasi etis, yang mungkin atau mungkin tidak 

ditangani dengan baik (Megawaty, Damayanti, et al., 2021), (Nugroho et al., 2021). 

Setelah dimulai dengan budaya menyeluruh yang menggabungkan etika sebagai nilai inti 

dan bagaimana proses itu terjadi, kami beralih ke pemeriksaan praktik sumber daya 

manusia tertentu dan implikasi etisnya (Ahmad et al., 2022). Kemudian, kami 
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mempertimbangkan konsekuensi dari budaya yang tidak etis, dan, akhirnya, kami 

memeriksa pembenaran atau alasan mengapa budaya etis muncul dan diabadikan, 

manfaatnya bagi organisasi, dan mengapa etika menjadi nilai fundamental dari beberapa 

organisasi, dijalin ke dalam jalinan budaya mereka (Anisa Martadala et al., 2021), (G. Y. 

Saputra et al., 2021), (Sulistiani et al., 2020) operasi. Akhirnya, kami mempertimbangkan 

peran dan fungsi simbolik versus substantif dari orientasi nilai etis dalam hal menangani 

berbagai konstituen organisasi (Puspaningtyas & Dewi, 2020), . 

KAJIAN PUSTAKA 

Etiologi etika dalam organisasi 

Minat populer dan fokus pada etika dalam organisasi saat ini menunjukkan sejumlah 

pertanyaan yang berkisar dari makna etika bisnis, hingga alasan mengapa etika menjadi 

pertimbangan utama saat ini versus di tahun-tahun sebelumnya, hingga cara kaitannya 

dengan masalah kritis yang perlu diperhatikan. ditujukan untuk membuat budaya etis 

menjadi sumber keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Anars et al., 2018), (Ghufroni, 

2018). Oleh karena itu, kita perlu mendefinisikan istilah dasar yang sedang kita diskusikan, 

dan mengartikulasikan dengan tepat bagaimana dan mengapa kita melihat etika dalam 

memperlakukan praktik sumber daya manusia sebagai bisnis yang baik (Ali et al., 2021), 

(Oktaviani, n.d.). Sebagian besar definisi mencirikan etika sebagai pertimbangan moral dan 

standar perilaku (Angeles, 1981; Lacey, 1990). Kami akan menambahkan fokus pada 

sistem nilai bersama yang berfungsi untuk memandu, menyalurkan, membentuk, dan 

mengarahkan perilaku individu dalam organisasi ke arah yang produktif (F. E. Saputra, 

2020), (Prasetyo & Nani, 2021). Memang, kami akan menyarankan bahwaetika melayani 

fungsi umum yang sama untuk (Anderha & Maskar, 2021), (Endah Wulantina et al., 2019). 

organisasi seperti halnya hukum dan mekanisme akuntabilitas dalam masyarakat kita. 

Artinya, entitas ini berfungsi sebagai mekanisme penyalur atau pembentuk yang membantu 

mendorong keputusan dan perilaku yang tepat di tempat kerja. Memang, seperti yang 

kemudian kita perdebatkan, etika membutuhkan sistem akuntabilitas (Huda & Fernando, 

2021), (Fauzi et al., 2020), (Ismatullah & Adrian, 2021), (Octavia et al., 2020). Bagian ini 

difokuskan pada sifat etika itu sendiri. Etika adalah bidang penyelidikan filosofis 

tradisional yang menyelidiki aturan perilaku normative (Lina & Ahluwalia, 2021), 

(Ahluwalia, 2020). Artinya, etika adalah tentang bagaimana orang seharusnya berperilaku 
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dan karenanya berfokus pada tugas dan batas-batas benar dan salah. Namun, perdebatan 

etis dapat dengan cepat menjadi sulit bahkan setelah ribuan tahun wacana ilmiah yang 

tercatat tentang masalah tersebut (Qomariah & Sucipto, 2021), (Putra et al., 2021). 

Bagaimana debat etis dibingkai memainkan peran besar dalam potensi  untuk memahami 

pandangan yang berbeda terlepas dari potensi penyelesaiannya.(Al-Ayyubi et al., 2021), 

(Susanto et al., 2019), (Ramadona et al., 2021)(A. Setiawan & Pasha, 2020). Untuk tujuan 

kita saat ini, pembingkaian isu-isu etis mempertimbangkan hukum dan cara dunia ini, dan 

karena itu pragmatisme berlaku. Perspektif yang diambil seseorang tentang etika akan 

sangat memandu penyusunan pertanyaan organisasional yang ingin dijawabnya selain 

jawaban itu sendiri (Patmawati, 2016), (Alita et al., 2021), (Lina & Nani, 2020), (Pratama 

& Yuliandra, 2021). Tinjauan penuh atau bahkan representatif tentang perdebatan etika 

berada di luar cakupan makalah ini, namun, dua perspektif tentang etika, relativisme dan 

utilitarianisme, disinggung secara singkat untuk memberikan dasar untuk memahami 

beberapa kesulitan yang mungkin diharapkan. untuk menghadapi dalam meneliti etika 

dalam manajemen sumber daya manusia (SDM) (Riskiono, 2018), (G. Y. Saputra et al., 

2021), (An’ars, 2022). Relativis etis mungkin cenderung ke arah penelitian komparatif dan 

deskriptif karena perspektif mereka kurang normatif dari pada pendekatan teoretis etika 

lainnya (Arnova & Ahmad, 2015) . Menurut relativisme etis, benar dan salah ditentukan 

oleh etika beberapa kelompok yang relevan. selain itu, pandangan etis dari hierarki yang 

berbeda ini dapat menerima bobot yang berbeda relatif terhadap pentingnya dan peluang 

keberhasilan dari setiap perilaku tertentu yang mungkin dipertimbangkan. Misalnya, 

undang-undang negara bagian terkenal yang melarang pencurian mungkin memainkan 

peran kecil, secara pragmatis, dalam membentuk pandangan karyawan tentang pencurian 

pensil di tempat kerja dibandingkan dengan persepsi tentang pandangan orang yang 

mungkin benar-benar melihat seseorang mencuri pensil. Situasinya mungkin justru 

sebaliknya ketika penelitian tentang kekerasan di tempat kerja. Ini karena yang pertama 

dapat dipecat atau dijauhi, tetapi tidak dituntut karena pencurian kecil: namun, kekerasan 

mungkin akan mengakibatkan pemutusan hubungan kerja dan penuntutan. Satu kelemahan 

utama yang melekat pada relativisme etis adalah bahwa, pada tingkat analisis individu, 

segala sesuatu yang dilakukan individu memiliki potensi untuk menjadi benar secara etis 

(Dan, 2021), (Fitranita & Wijayanti, 2020), (A. Saputra & Puspaningrum, 2021), 

(Permatasari & Anggarini, 2020). Hasil yang berlawanan dengan intuisi adalah bahwa 

seorang psikotik mungkin benar secara moral terlepas dari perilakunya jika dia adalah 
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rujukan etisnya sendiri (Fadly & Wantoro, 2019). Salah satu kekuatan dari penjelasan etika 

relativistik adalah bahwa mereka melakukannya dengan baik dalam menghadapi 

pandangan yang bertentangan secara diametris. Pandangan lain yang mungkin diambil oleh 

para peneliti adalah utilitarianisme John Stuart Mill. Menurut teori utilitarian, seseorang 

memiliki kewajiban untuk menghitung berapa banyak kebahagiaan yang akan dihasilkan 

oleh berbagai tindakan, dan untuk memilih tindakan yang paling menghasilkan 

kebahagiaan (Megawaty, Setiawansyah, et al., 2021),(Monica & Borman, 2017). 

Utilitarianisme sangat egaliter karena melarang mempertimbangkan orang secara berbeda 

jika mereka mungkin terpengaruh oleh perilaku seseorang. Relativisme tidak menyiratkan 

toleransi atau egalitarianisme, sedangkan utilitarianisme Mill secara tegas 

membutuhkannya. Salah satu kekuatan utilitarianisme adalah bahwa ia cocok dengan ilmu 

sosial dalam kelompok-kelompok kecil. Utilitarian mungkin berfokus pada kelompok kecil 

karena mereka memiliki persyaratan pengukuran yang lebih ketat. Kelemahan utama 

adalah bahwa hal itu dengan cepat menjadi berat karena lingkup Perbedaan utama 

mengenai hasil antara pendekatan relativistik dan pendekatan utilitarian Adalah 

seperangkat kondisi di mana mereka dapat menyelesaikan pertanyaan moral (Elektro & 

Malang, 2018), (Utami et al., 2021). Para relativis dapat memberi tahu kita tentang benar 

dan salah jika mereka dapat memilih grup rujukan dengan benar dan menemukan apa yang 

dianggap benar dan salah oleh grup tersebut. Kaum utilitarian, di sisi lain, dapat memberi 

tahu kita tentang benar dan salah jika mereka dapat mengukur kebahagiaan dan 

mengetahui siapa yang dipengaruhi oleh aktivitas tertentu. Sebagai contoh, Rachels (1986) 

menceritakan sebuah cerita dari Herodotus (trans. 1972) di mana seorang raja Persia kuno 

bertanya kepada sekelompok orang Yunani apa yang diperlukan untuk membuat mereka 

memakan orang tua mereka yang telah meninggal. Orang yunani menganggap memakan 

kerabat yang sudah mati sebagai tindakan yang sangat tidak hormat , (Shodik et al., 2019),  

Fokus kontemporer pada etika dalam organisasi 

HRM sangat penting karena  fokus pada etika dapat menjadi respon terhadap kekecewaan, 

kurangnya komitmen, ketidakpuasan, atau tumbuhnya sinisme dalam angkatan kerja 

(Bateman, Sakano, & Fujita, 1992; Kanter & Mirvis, 1989). Menurut Kanter dan Mirvis 

(1989), ada sinisme yang cukup besar di banyak kelompok demografis (misalnya kaum 

muda, minoritas, kurang makmur, dll.). Sinisme ini tidak diragukan lagi dipicu oleh, antara 

lain, kesenjangan yang semakin lebar antara gaji CEO dan gaji rata-rata karyawan. JP 
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Morgan, pada pergantian abad, ditentukan bahwa celah tidak boleh lebih besar dari 20:1; 

pada tahun 1993. 

Budaya etis dan lingkungan 

Logika yang mendukung etika sebagai praktik yang baik adalah bahwa konteks etika akan 

menciptakan iklim yang tepat, yang akan mendorong pengembangan praktik sumber daya 

manusia yang etis. Hasilnya adalah sistem nilai bersama yang menyalurkan, membentuk, 

dan mengarahkan perilaku di tempat kerja. Lingkungan kerja yang etis terdiri dari persepsi 

umum tentang praktik dan prosedur organisasi yang khas yang memiliki konten etis, di 

mana etika hanya mendikte apa yang harus dilakukan seseorang (Victor & Cullen, 1988). 

Sistem normatif dalam organisasi harus dilembagakan (yaitu, anggota organisasi harus 

memiliki tingkat konsensus yang dapat diukur) agar iklim kerja yang etis ada (Schneider, 

1983). Lingkungan etis memengaruhi berbagai keputusan karena tertanam dalam banyak 

karakteristik organisasi. Jenis konteks etika yang ada dalam suatu organisasi memengaruhi 

konflik etika apa yang dianggap, proses penyelesaian konflik tersebut, dan karakteristik 

penyelesaiannya (Surahman et al., 2014), (Puspaningrum & Susanto, 2021). 

Nilai, akuntabilitas dan etika 

Pertimbangan utama dalam sifat budaya jenis apa pun adalah nilai-nilai inti yang ada 

dalam suatu organisasi. Ini adalah nilai-nilai yang diartikulasikan dan diperkuat oleh 

manajemen puncak, yang diberikan kepada anggota organisasi baru, dan menyebar ke 

seluruh organisasi. Kami percaya bahwa seperti itu nilai memiliki pengaruh besar pada 

kinerja dalam suatu organisasi. Nilai dapat dikomunikasikan dalam organisasi melalui 

sosialisasi dan kode etik. Namun, jika orang tidak setuju atau tidak mengetahui norma dan 

nilai organisasi, budaya perusahaan yang lemah ada (Finegan, 1994). Nilai-nilai organisasi 

yang tidak jelas, kontra-norma, dan kelemahan karakter individu hanyalah beberapa alasan 

perilaku tidak etis terjadi dalam organisasi (Suri & Puspaningrum, 2020), (Novita et al., 

2020).Solusi manajerial tersedia bagi eksekutif puncak yang berusaha untuk berada dalam 

keselarasan etika yang tepat. Namun, jika perusahaan benar-benar memperhatikan daya 

saing di masa depan, tantangan perilaku etis dalam organisasi harus dipenuhi dan diterima 

di setiap tingkat hierarki organisasi. Kepala eksekutif harus mengkomunikasikan dan 

mendorong semacam "kesadaran etis" dalam organisasi mereka. Sangat penting bagi 

mereka untuk menyampaikan, meyakini, dan mencontohkan atau menghayati pesan bahwa 
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organisasi mereka dipandu oleh moral dan nilai tertentu, serta menegakkan kode yang 

sudah ada. Kepala eksekutif harus menunjukkan kebanggaan terhadap standar etika 

organisasi mereka sedemikian rupa sehingga menjadi menular. Ini akan memberi karyawan 

pengetahuan bahwa organisasi menghargai seseorang karena bertindak sesuai dengan 

standar ini. membantu melawan godaan untuk berperilaku tidak etis. Manajer harus 

memperkuat perilaku etis yang sesuai, dan melakukannya dengan cara yang diinginkan 

penerima. Nilai-nilai etika perusahaan dapat mendorong atau didorong oleh budaya 

perusahaan, dan fenomena ini sangat penting untuk dipahami oleh mereka yang 

mendorong iklim etika (Septiani & Pasaribu, n.d.), (M. P. Sari et al., 2021), (Styawati et 

al., 2022).. 

Karena etika menyangkut nilai-nilai yang sesuai dengan situasi, itu termasuk penilaian 

moral dan standar perilaku. Sesuai dengan situasi, yang kami maksud adalah jenis-jenis 

nilai yang relevan dengan konteks tertentu, dan bukan sekadar isi dari nilai-nilai itu sendiri. 

Jadi, misalnya. etika bisnis akan memperhatikan nilai-nilai yang secara khusus relevan 

dengan konteks bisnis dan etika kedokteran memperhatikan nilai-nilai yang terkait secara 

khusus dengan praktik medis (Kurniawati & Ahmad, 2021), (Putri, 2021). Etika, dalam 

pandangan ini, berfokus pada sistem nilai bersama yang berfungsi untuk membimbing dan 

mengarahkan perilaku anggota organisasi. Penting untuk sistem bersama adalah kebutuhan 

untuk mendukung keselarasan perilaku individu dengan sistem bersama tersebut, dan ini 

adalah domain akuntabilitas (Frink & Klimoski, 1998). Akuntabilitas adalah kebutuhan 

yang dirasakan untuk mempertahankan atau membenarkan perilaku kepada audiens dengan 

otoritas sanksi dan standar yang digunakan didasarkan pada sistem nilai bersama. 

Setiap jenis sistem sosial pada tingkat tertentu didasarkan pada harapan bersama, termasuk 

berbagai sistem etika yang tertanam di dalamnya, dan lebih jauh lagi, individu dipandang 

sebagai agen dari tindakan mereka sendiri dalam menyelaraskan atau menyimpang dari 

harapan tersebut. Oleh karena itu, dasar untuk menegakkan standar kinerja terdiri dari: (a) 

keberadaan sistem harapan bersama, dan (b) hak pilihan yang kita miliki untuk tindakan 

kita. Dengan demikian, kita dapat dimintai pertanggungjawaban atas perilaku (Frink & 

Klimski, 1998; Tetlock, 1992). Akuntabilitas atas perilaku memang merupakan norma 

sosial universal (Tetlock, 1985, 1992) (Oktavia et al., 2021), (Alita, 2021). Teori 

akuntabilitas mengandaikan, kemudian, bahwa orang umumnya berharap untuk dimintai 

pertanggungjawaban, dan sebagai tanggapan, mencoba untuk mengidentifikasi sumber 



  Pusdansi.org 

  Volume 2 (10), 2022 

 

7 
 

Pusdansi.org 

jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/Ahttp://jur

nal.teknokrat.ac.id/index.php/AEJ 

http://jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/AE

J 

akuntabilitas mereka, dan kemudian menyesuaikan perilaku untuk mengakomodasi 

akuntabilitas tersebut (Frink & Ferris, 1998; Frink & Klimoski. 1998; Tetlock, 1992; 

Tetlock, Skitka, & Boettger, 1989). Kami selanjutnya berpendapat bahwa ini adalah dasar 

dari perilaku etis dalam organisasi. Etika kemudian dioperasionalisasikan, sebagian, dalam 

akuntabilitas formal dan normative yang terjadi dalam organisasi. Memang, organisasi 

biasanya telah memberlakukan banyak akun-mekanisme kemampuan yang dirancang 

untuk menghasilkan kepatuhan terhadapharapan etis (yaitu, perilaku etis). Mekanisme ini 

mencakup hal-hal seperti sistem disipliner, evaluasi kinerja, kompensasi prestasi, dan 

sistem penghargaan lainnya, pemantauan kinerja, buku pegangan karyawan, hierarki 

formal, dan banyak lainnya. Selain itu, biasanya ada banyak sistem akuntabilitas informal 

dalam organisasi, beberapa di antaranya disetujui atau disetujui oleh organisasi (misalnya 

saluran informasi informal, ruang istirahat terpusat yang memfasilitasi pengaruh budaya, 

dan kotak saran), dan beberapa di antaranya adalah seringkali tidak (misalnya, sanksi 

informal untuk "penurunan tarif"). Dengan demikian, kami memperluas pemahaman kami 

tentang akuntabilitas untuk menyertakan sistem pendukung normatif yang sangat penting 

untuk penyebarluasan etika organisasi. Memang ada hubungan yang tak terpisahkan antara 

etika, yang dianut oleh organisasi, dan jaringan akuntabilitas. yang ada dalam suatu 

organisasi. Singkatnya, akuntabilitas dibangun di atas etika dan mengoperasionalkan etika 

untuk mendukung perilaku etis. Penyelarasan ini harus menghasilkan standar yang lebih 

jelas, mekanisme akuntabilitas yang lebih efektif, dan perilaku yang diinginkan. Etika dan 

akuntabilitas adalah elemen budaya, yang mendukungperilaku etis. 

METODE 

Dalam artikel ini, metode yang digunakan adalah metode literature. Metode literatur atau 

studi kepustakaan dilakukan dengan mencari data atau informasi riset melalui membaca 

jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan bahan publikasi yang tersedia di 

perpustakaan maupun internet. Adapun sifat dari penelitian ini adalah analisis deskriptif, 

yakni penguraian secara teratur data yang telah diperoleh, kemudian diberikan pemahaman 

dan penjelasan agar dapat dipahami dengan baik oleh pembaca  (Fadly & Alita, 2021), 

(Fadly & Wantoro, 2019), (Rosmalasari, 2017), (T. D. R. Sari & Sukmasari, 2018). Penulis 

menggunakan beraneka variasi sumber pustaka dan data sensus internet yang 

membeberkan seputar Tanggungjawab sosial dalam manajemen. Untuk memperoleh 

data/isu penulis mengolah data dari beraneka variasi sumber isu internet. Berbagai macam 
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variasi dan sumber rujukan yang tersedia menciptakan penulisan artikel ilmiah ini berjalan 

dengan baik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertimbangan etis dalam sistem sumber daya manusia 

Seleksi/staf 

Persepsi keadilan dalam sistem seleksi memiliki implikasi penting. Steiner dan Gilliland 

(1996) telah melaporkan bahwa jika pelamar menganggap tes seleksi adil dan memiliki 

validitas wajah, mereka memiliki sikap yang lebih positif terhadap organisasi dan prosedur 

seleksi  (Soraya & Wahyudi, 2021). Jika pelamar ditolak, mereka masih menganggap 

sistem seleksi relatif bebas dari bias. Sistem seleksi harus meninggalkan pelamar dengan 

persepsi bahwa mereka telah diperlakukan dengan adil, dan salah satu cara penting dan 

mudah untuk melakukannya adalah dengan memperlakukan orang secara adil (Lina & 

Nani, 2020),. Penelitian baru-baru ini berfokus pada pemilihan orang berdasarkan 

kecocokan dengan serangkaian nilai yang direfleksikan oleh organisasi, kecocokan dengan 

budaya organisasi, dan/atau kecocokan keseluruhan dengan organisasi (Bowen, Ledford, & 

Nathan, 1991; Judge & Ferris, 1992 ). Mudah-mudahan, mereka yang memiliki nilai-nilai 

etis, yang menyimpang dari nilai-nilai organisasi, akan memilih sendiri. Nilai-nilai ini 

dapat dikomunikasikan selama proses seleksi. Nilai-nilai etika dapat ditanamkan dan 

dikembangkan melalui pemilihan orang-orang yang cocok dengan nilai-nilai etika yang 

berlaku dalam organisasi. Selain itu, nilai-nilai organisasi dapat memengaruhi keputusan 

pilihan pekerjaan kandidat. Judge dan Bretz (1992) menemukan bahwa individu lebih 

cenderung memilih pekerjaan yang kandungan nilainya mirip dengan orientasi nilai 

mereka sendiri (Parnabhakti & Puspaningtyas, 2021), (Mata, 2022), (Ayu, 2020)..  

Penilaian kinerja 

Ada banyak literatur mengenai proses penilaian kinerja, yang menunjukkan bahwa manajer 

kurang berkomitmen untuk akurasi dan kejujuran dan seringkali akan menggunakan proses 

tersebut untuk tujuan politik (Banner & Cooke. 1984: Longenecker. Sims, & Gioia, 1987). 

Banyak perilaku politik telah terbukti terkait dengan penilaian kinerja yang lebih baik 

(Ferris & King. 1992; Wayne & Ferris, 1990) (Kardiansyah, 2017), (Setiawansyah et al., 
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2020). Selain itu, ada banyak pekerjaan pada persepsi keadilan dan penilaian, masalah 

etika pemantauan kinerja bawahan secara elektronik, privasi informasi di tempat kerja, dan 

sebagainya. Intinya adalah bahwa penilaian adalah proses di mana isu-isu etis mungkin 

menjadi yang paling penting, dan itu adalah proses di mana perilaku etis dapat diuji secara 

ketat. Karena sifatnya yang sangat subyektif dan dibangun secara sosial, kinerja pada 

dasarnya adalah tindakan politik dan penuh dengan banyak masalah yang menyertai proses 

pengelolaan kesan, (Sulistiani & Wibowo, 2018),. 

Kompensasi 

Dalam beberapa tahun terakhir, upah riil relatif stabil, beberapa mungkin mengatakan 

mereka menurun. Disandingkan dengan itu adalah meroketnya kompensasi CEO. Memang, 

kompensasi CEO telah sering dikutip sebagai contoh kurangnya kendala yang dapat diubah 

dengan memanipulasi kondisi akuntabilitas (Crystal, 1991. Ferris et al.. 1995; Gomez 

Mejia & Balkin, 1992). Dari perspektif etika, ini merupakan gangguan yang terkait dengan 

budaya etika tertutup yang menghasilkannya, dan budaya organisasi yang lebih luas, yang 

jauh dari keputusan. Seluruh komunitas individu yang terlibat dalam keputusan 

kompensasi CEO adalah kelompok elit yang agak kecil, biasanya terdiri dari anggota 

dewan (yang sering berbagi keanggotaan dengan organisasi lain), konsultan kompensasi, 

dan CEO. CEO dan dewan menjauhkan diri dari kelompok evaluatif tertentu, membuat 

akuntabilitas kurang efektif dari konstituen tersebut. Oleh karena itu mereka agak terisolasi 

dari norma-norma masyarakat yang lebih umum, dan dengan demikian kurang ditekan 

untuk menyesuaikan diri dengan harapan umum untuk penghargaan. 

Sistem penghargaan 

Organisasi memiliki kebiasaan buruk dalam mengembangkan sistem penghargaan yang 

bertentangan dengan hasil perilaku yang mereka inginkan. Kerr (1975) menyebut ini 

sebagai "Kebodohan memberi hadiah kepada A sambil mengharapkan B." Organisasi 

mungkin berharap untuk perilaku etis, tetapi mereka mungkin memiliki kecenderungan 

untuk memberi penghargaan kepada individu untuk tindakan tidak etis, dan benar-benar 

mengembangkan kontinjensi penghargaan yang memfasilitasi perilaku tidak etis (misalnya, 

Janson & Von Glinow, 1985). Misalnya, "melakukan apa yang diperlukan untuk 

menyelesaikan pekerjaan" atau tidak adanya akuntabilitas dapat menyebabkan individu 

terlibat dalam perilaku yang melanggar norma etika. 
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Keluar/perampingan organisasi 

Penghapusan posisi atau pekerjaan secara terencana (downsizing) telah menjadi fakta 

kehidupan organisasi selama beberapa dekade terakhir. Sejak 1979, perusahaan Fortune 

500 telah memangkas lebih dari 5 juta pekerjaan lebih dari satu dari setiap empat yang 

pernah mereka sediakan. Menurut Ferris, Bergin, dan Howard (1996), perampingan belum 

terbukti secara konsisten terkait dengan peningkatan profitabilitas dan produktivitas di 

masa depan. Kurang dari separuh organisasi yang melakukan perampingan menyadari 

peningkatan produktivitas (40%) dan peningkatan profitabilitas (45%). Dari perspektif 

pengambilan keputusan etis, seseorang perlu bertanya bagaimana keputusan perampingan 

ini dibuat. 

Konsekuensi dari budaya yang tidak etis 

Budaya yang tidak etis dapat menjadi krisis karena dapat memfasilitasi perilaku yang 

bertentangan dengan tujuan organisasi. Organisasi yang sukses umumnya didasarkan pada 

jaringan kepercayaan, yang mengikat manajer, karyawan, pemegang saham, pemasok, dan 

pelanggan. Dalam budaya yang tidak etis, kepercayaan memburuk, tetapi pada awalnya, 

efeknya mungkin tidak terlihat dari luar. 

Sinisme 

Kanter dan Mirvis (1989) telah menyatakan bahwa sinisme membantu individu 

menghadapi dunia yang tidak bersahabat, tidak aman, dan tidak stabil. Mereka telah 

melaporkan  bahwa persentase yang cukup besar dari tenaga kerja agak sinis, terutama di 

sektor pencari keuntungan (Ramli et al., 2008).  

Politik yang merusak 

Sementara politik lazim di semua bisnis, mulai dari yang berguna dan produktif hingga 

yang sangat disfungsional dan destruktif. Dalam lingkungan bisnis yang tidak etis, orang 

mungkin diberi imbalan karena "menyelesaikan pekerjaan" tanpa memperhatikan 

bagaimana tujuan ini dicapai. Beberapa organisasi mungkin berbagi tradisi dengan bias 

tertanam yang menghambat perilaku etis, (Damayanti, 2021), (Ismatullah & Adrian, 2021). 

Agresi dan kekerasan di tempat kerja 
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Salah satu masalah yang paling banyak dipublikasikan dan paling cepat berkembang yang 

dihadapi organisasi adalah agresi dan kekerasan di tempat kerja (Lestari et al., 2021), 

(Ramadona et al., 2021).  

Manfaat budaya etis 

Seluruh dasar untuk mempromosikan etika dalam organisasi bertumpu pada gagasan 

bahwa budaya etis menghasilkan manfaat yang menghasilkan keunggulan kompetitif. Oleh 

karena itu, kami sekarang beralih ke sumber manfaat mendasar dari membangun dan 

memelihara budaya etis (Dellia et al., 2017), (R. Setiawan et al., 2017). 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitan yang telah dilakukan bahwa Organisasi bergerak lebih ke arah 

pendekatan etis untuk melakukan bisnis. Manajemen sumber daya manusia dapat berperan 

penting dalam langkah ini. Banyak isu yang kami diskusikan dalam makalah ini akan 

membantu organisasi dalam bergerak ke arah ini. Hosmer (1994) dengan fasih membuat 

kasus bahwa organisasi, yang mengikuti ajaran etis memiliki peluang sukses yang jauh 

lebih baik daripada mereka yang terlibat dalam perilaku tidak jujur dan tidak etis. Seperti 

yang dilaporkan Buckley, Wiese, dan Johnston (1996). 
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